




 Media Informasi 
2.1.1. Pengertian Media Informasi  
Menurut Coates & Ellison (2014), dalam bukunya 'An Introduction to Information 
Design” media informasi yaitu media yang digunakan untuk menyampaikan 
komunikasi pesan melalui visual. Sedangkan, menurut International Institute for 
Information Design (IIID) dalam Coates & Ellison, media informasi yaitu 
membentuk dan merencanakan isi pesan yang memenuhi informasi audiens. 
 Menurut McLeod dalam artikel Pengertian Informasi (2020), informasi 
merupakan data yang diubah menjadi bentuk yang bermanfaat bagi pembaca. 
2.1.2. Jenis-Jenis Media Informasi 
Menurut Coates & Ellison dalam bukunya yang berjudul “An Introduction to 
Information Design” terdapat jenis-jenis media informasi, sebagai berikut: 
1. Print-based Information 
Print-based information merupakan media informasi yang melalui proses 
cetak. Media informasi yang dicetak ini bisa ditemukan seperti pada buku 
sekolah. Pada media informasi ini, informasi yang disampaikan lebih 





2. Interactive Information 
Dunia digital sudah meluas dan informasi yang interaktif dibutuhkan 
pendekatan yang berbeda dengan informasi cetak. Audiens biasanya 
dilibatkan dalam informasi. Pada media informasi ini, bisa menggunakan 
lebih banyak suara dan gambar bergerak.  
3. Environmental Information 
Environmental information yang sering diingat oleh audiens adalah 
signage. Media informasi ini berguna untuk memberikan arahan kepada diri 
audiens.  Namun, ada environmental information yang lain yaitu way 
finding. Way finding digunakan untuk mengarahkan audiens kemana 
mereka harus bergerak. Dalam desain informasi seperti ini, yang perlu 
diperhatikan yaitu kondisi lingkungan sekitar. 
2.1.3. Manfaat Media Informasi 
Manfaat desain informasi yaitu memberikan instruksi dan fakta kepada audiens 
untuk mempermudah audiens menerima informasi. Jika tidak ada informasi, 
audiens akan sulit untuk melakukan sesuatu. Seperti sedang berada di pusat 
perbelanjaan dan ingin ke toilet, jika tidak melihat informasi mengenai letak toilet, 
audiens akan mengalami kesulitan dalam mencari toilet (Coates & Ellison, 2014). 
 Buku 
Haslam (2006) dalam bukunya yang berujudul “Book Design” mengartikan buku 
sebagai bentuk dari dokumentasi yang menyimpan pengetahuan, ide dan 
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keyakinan. Buku juga didefiniskan sebagai media portabel yang memberikan 
pengetahuan kepada pembaca.  
2.2.1. Komponen buku  
Menurut Haslam (2006), buku mempunyai beberapa istilah yang mendukung. 
Haslam membagi buku menjadi 3 komponen, yaitu the book block, the page dan 








Gambar 2.1. The Book Block 
(Haslam, 2006) 
The book block, terdiri atas:  
1. Spine: bagian tulang punggung buku yang melindungi bagian samping 
buku.  
2. Head band: benang yang digunakan untuk mengikat atau menjahit buku. 
3. Hinge: lipatan pada bagian endpaper dan back pastedown pada spine. 
4. Head square: pelindung kecil pada bagian atas buku dan ukuran lebih 
besar dari papan sampul buku.  
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5. Front pastedown: bagian endpaper yang menempel ke bagian dalam 
sampul buku.  
6. Cover: kertas tebal yang menempel dan melindungi buku. 
7. Foredge square: pelindung kecil yang terdapat di depan dan belakang 
buku. 
8. Font board: sampul depan buku. 
9. Tail square: pelindung kecil di bawah buku yang terdapat pada bagian 
depan dan belakang buku dan ukurannya lebih besar dari book leaf.  
10. Endpaper: kertas tebal yang terdapat dibelakang sampul buku. 
11. Head: bagian atas pada buku. 
12. Leaves: kertas yang dijilid dan membentuk halaman depan dan belakang.  
13. Back pastedown: kertas tebal yang menempel pada bagian belakang 
papan buku.  
14. Back cover: sampul belakang buku. 
15. Fore edge: bagian tepi luar buku. 
16. Turn-in: tepi kertas yang dilipat dari dalam ke luar hingga ke dalam sampul 
buku.  
17. Tail: bagian bawah halaman buku.  
18. Fly leave: bagian halaman belakang dari endpaper.  
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19. Foot: bagian bawah buku.  
The page, terdiri atas: 
1. Portrait: Tinggi halaman lebih tinggi dari lebar halaman. 
2. Landscape: Tinggi halaman lebih pendek dari lebar halaman. 
3. Page Height and Width: Ukuran tinggi dan lebar halaman. 
4. Verso: Bagian kiri buku terdapat halaman genap. 
5. Single Page: Lembaran yang berada di sebelah kiri.  
6. Double-page spread: 2 halaman yang berhadapan dimana materialnya 
melewati gutter dan di desain seperti single page.  
7. Head: bagian atas buku 
8. Reco: Bagian kanan buku yang terdapat halaman ganjil. 
9. Foreedge: tepi buku bagian depan. 
10. Foot: terdapat di bawah buku. 
11. Gutter: margin binding buku.  
The grid, terdiri atas: 
1. Folio stand: garis yang menggambarkan posisi nomor halaman. 
2. Title stand: garis yang menentukang posisi grid untuk judul. 
3. Head margin: margin yang terdapat di bagian atas halaman. 
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4. Interval: jarak vertikal untuk pemisah kolom.  
5. Gutter margin/binding margin: margin pada bagian dalam halaman yang 
paling dekat dekat jilidan.  
6. Running head stand: garis yang menggambarkan posisi grid dari running 
head.  
7. Picture unit: divisi modernist dari grid coloumn yang terbagi oleh 
baseline dan dipisahkan oleh garis yang tidak terpakai.  
8. Dead line: jarak antara gambar. 
9. Column width: lebar kolom yang menentukan panjang setiap garis. 
10. Baseline grid: garis yang menjadi dasar. 
11. Column: bentuk persegi panjang pada grid digunakan untuk mengatur 
jenis kolom dan mempunyai tinggi yang lebih panjang dari lebar.  
12. Foot margin: margin pada kaki halaman.  
2.2.2. Binding 
Ada banyak cara untuk menyatukan halaman yang terpisah menjadi satu buku. Alat 
yang digunakan untuk binding seperti staples, lem, benang, dll (Lupton, 2008). 
















Gambar 2.2. Case (Hardcover) 
(Lupton, 2008) 
Halaman yang dijahit menggunakan benang dan ditempelkan pada linen agar 
lebih kuat. Setelah itu, dipotong dan dilekatkan pada case. Buku dengan teknik 
binding ini dapat dibuka dengan lebar datar serta kuat.  










Untuk teknik ini, bagian kertas diberikan lem dan direkatkan pada sampul 
buku. Untuk produksi dalam jumlah sedikit bisa dilakukan secara manual 
menggunakan tangan. Jika, dalam kuantitas yang besar, maka akan 
menggunakan mesin. Buku dengan teknik binding seperti ini, tidak dapat 
dibuka lebar.  







Gambar 2.4. Tape 
(Lupton, 2008) 
 Teknik binding ini menggunakan lem yang sensitif terhadap panas untuk 
menyatukan lembaran halaman dengan sampul buku. Buku dengan teknik 











Gambar 2.5. Side Stitch 
(Lupton, 2008) 
Pada teknik ini, seluruh halaman dan sampul dijilid dari depan ke belakang. 
Proses binding ini menggunakan staples untuk menyatukan seluruh halaman 
dan sampul. Ketebalan buku sangat berpengaruh terhadap metode binding yang 
akan digunakan. Buku dengan teknik binding seperti ini, tidak dapat dibuka 
lebar dan mendatar.   











Teknik binding ini menggunakan metode dilipat dan dijilid. Metode binding ini 
terdapat ketebalan maksimum sekitar setengah inci untuk jahitan buku yang 
lebih baik. Buku dengan teknik binding ini dapat dibuka lebar dan mendatar.  








Gambar 2.7. Pamphlet Stitch 
(Lupton, Indie publishing, 2008, hlm. 121) 
Metode binding ini menggunakan benang untuk menjahit dan menyatukan 
seluruh halaman beserta sampul buku. Proses jahit dengan tangan digunakan 
hingga 36 halaman atau kurang. Buku dengan teknik binding ini dapat dibuka 
dengan mendatar.  
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Gambar 2.8. Screw and Post 
(Lupton, 2008) 
Teknik binding ini menggunakan screw untuk menggabungkan sampul beserta 
halaman lainnya. Dengan teknik ini, mudah untuk menambahkan atau 
mengurangi halaman. Buku dengan teknik binding ini tidak dapat dibuka hingga 
rata.  







Gambar 2.9. Stab 
(Lupton, Indie publishing, 2008, hlm. 121) 
Teknik binding ini menggabungkan halaman dan sampul buku dengan jahitan 
yang terlihat pada spine dan pada sisi buku. Teknik ini membentuk gutter dalam 
16 
 
ukuran yang besar dan harus diperhatikan saat mendesain. Buku dengan teknik 
binding ini tidak dapat dibuka lebar mendatar.  







Gambar 2.10. Spiral 
(Lupton, 2008) 
Teknik binding ini dilakukan dengan melubangi bagian samping halaman 
dengan mesin dan disatukan menggunakan kawat berpentuk spiral. Buku 
dengan teknik binding ini dapat dibuka dengan lebar mendatar.  






Gambar 2.11. Plastic Comb 
(Lupton, 2008) 
Teknik binding ini merupakan teknik yang paling dihindari karena tampilan 
yang kurang menarik dan buku tidak dapat dibuka hingga rata. 
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2.2.3. Copyright Page 
Halaman copyright terdiri dari judul, nama penulis, penyunting, pengkritik, 
penerbit dan lokasi cetak beserta nomor lisensi buku. Hal lainnya yaitu tanggal 
publikasi, edisi, ISBN, dan harga (Guan & Bienert, 2008).  
 Ilustrasi  
Ilustrasi masih dijadikan lelucon di komunitas seni. Ilustrasi sebagai media visual 
yang memiliki banyak gambar. Keragaman ilustrasi yang menjadikan ilustrasi 
sebagai media yang berpengaruh (Male, 2017).  
Ilustrasi tidak benar-benar diterima di industri desain. Ilustrasi seringkali 
dijadikan lelucon oleh para seniman. Ilustrasi merupakan gambar-gambar yang 
menuangkan imajinasi dan menarik audiens. Ilustrasi ini sudah dikenalkan kepada 
anak-anak dengan buku-buku yang bergambar (Zeegen & Crush, 2005). 
2.3.1. Jenis Ilustrasi 
Arnston (2012), dalam bukunya yang berjudul “Graphic Design Basics 6th edition” 
terdapat beberapa jenis ilustrasi, yakni: 
1. Advertising and Editoral Illustration 
Advertising dan editorial illustration merupakan dua bagian penting 
dengan fokus yang berbeda. Advertising digunakan untuk menjual suatu 
produk kepada konsumen. Ilustrasi yang digunakan untuk adversiting 
ini sering kali di desain lebih dramatis. Untuk ilustrasi editorial, 
ilustrator membuat ilustrasi untuk mengkomunikasikan opini melalui 
karya dengan garis, bentuk serta penempatan. Ilustrasi editorial 
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memberikan kebebasan kepada ilustrator untuk berkreasi. Yang 
terpenting, hasil ilustrasi editoral dapat menyampaikan suatu pesan. 
2. Recording and Book Illustration 
Ilustrasi dapat digunakan untuk membentuk suatu kemasan yang kreatif. 
Seperti sampul CD dan DVD yang dapat menjadi media untuk ilustrator 
berkreasi. Ilustrasi pada sampul CD dan DVD menjadi barang yang 
dicari oleh kolektor.  Ilustrasi pada sampul buku juga berperan penting 
untuk meningkatkan promosi penjualan buku. Buku yang sering 
menggunakan ilustrasi yaitu buku anak-anak.  
3. Magazine and Newspaper Illustration 
Majalah yang menggunakan ilustrasi akan menarik pembaca. Desainer 
harus bisa mengkomposisikan ilustrasi kepada layout yang ada. Koran 
sering kali hanya menggunakan ilustrasi dibagian depan halaman atau 
artikel-artikel khusus. Untuk majalah, biasanya dihalaman ditambahkan 
ilustrasi kecil untuk menambah keramaian pada halaman tersebut. 
4. Fashion Illustration 
Fashion illustration digunakan khusus untuk dibagian advertising. 
Fashion illustration tidak hanya menyampaikan informasi, namun turut 





5. Illustration for In-House Projects 
Lembaga pendidikan, pemerintah dan lainnya seringkali membutuhkan 
ilustrasi untuk mengkomunikasikan suatu konsep. Seperti kalender, 
brosur, poster, web, dan lainnya diproduksi untuk menyampaikan sifat 
suatu lembaga kepada karyawannya.  
6. Greeting Card and Retail  Illustration 
Jenis ilustrasi ini digunakan bersamaan dengan produk seperti pakaian, 
makanan, mainan, kalender dan poster. Kartu ucapan bersifat musiman 
dan tergantung kepada sasaran audiens yang dituju.  
7. Medical and Technical Illustrasion 
Ilustrasi ini membutuhkan latihan khusus, biasanya memiliki gelar 
kedokteran. Seniman harus menyampaikan dengan baik untuk 
memperjelas informasi. Seniman harus mempunyai pengetahuan 
mengenai anatomi tubuh manusia serta mempunyai ketertarikan di 
bidang kedokteran atau sains.  
8. Animation and Motion Graphics 
Media yang digunakan untuk ilustrasi semakin diperluas menjadi bentuk 
ilustrasi bergerak. Ilustrasi jenis ini menggunakan media elektronik 
untuk menampilkan karya ilustrasi.  
2.3.2. Fungsi Ilustrasi 
Male (2007), dalam bukunya “Illustration: A Theoritical & Contextual 
Perspective”, fungsi ilustrasi yaitu: 
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1. Dokumentasi, Referensi, dan Instruksi 
Ilustrasi sebagai media dokumentasi, referensi dan instruksi meliputi 
bermacam-macam topik dan konteks. Fungsi dokumentasi telah digunakan 
oleh perancang ilustrasi sejak abad victoria di dalam bidang geografi, sejarah, 
arsitektur, mitologi, teknologi, seni rupa, ilmu keagamaan, dll.  
2. Komentar 
Ilustrasi digunakan juga sebagai media berkomentar dan memiliki tujuan 
sebagai hubungan jurnalisme pada ilmu jurnalistik yang dimuat dalam media 
seperti majalah atau koran. Penggunaan ilustrasi dalam jurnalistik digunakan 
untuk mewujudkan visual yang tidak didapatkan. Hal ini menyebabkan, 
ilustrasi dapat digunakan sebagai media berkomentar seperti pada 
permasalahan politik, ekonomi, dan sosial.  
3. Mendongeng 
Fungsi ilustrasi yang lain yaitu mendongeng. Ilustrasi dalam mendongeng 
merupakan hal yang sering muncul dalam suatu cerita fiksi. Penggunaan 
ilustrasi juga sudah dilakukan untuk menggambarkan visual dari kitab suci 
agama nasrani. Penggunaan ilustrasi ini juga semakin berkembang dan 
dijumpai dalam komik, novel, maupun media lain. 
4.   Persuasi 
Ilustrasi dapat memberikan pengaruh yang besar kepada audiens. Setiap 
ilustrasi yang dihasilkan dapat memberikan pesan dan tujuan terkait promosi 
atau penjualanan. Jika pesan yang disampaikan tidak sesuai, maka ilustrasi 
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yang dibuat tidak dianggap sebagai ilustrtasi yang baik. Ilustrasi sebagai 
persuasi, umumnya muncul pada media di stasiun, halte, televisi, koran, dan 
majalah.  
5.  Indentitas 
Ilustrasi dapat memberikan tanda pengenal yang unik dan mudah dipahami 
oleh konsumen berupa logo. Ilustrasi menjadi suatu pertimbangan yang dapat 
digunakan dalam sebuah merek. Ilustrasi tidak hanya meningkatkan identitas 
visual, namun dapat berpengaruh pada media promosi seperti kemasan 
produk. Penggunaan ilustrasi pada kemasan dapat memberikan suatu 
gambaran yang berbeda kepada audiens terhadap merek lainnya. 
 Desain Grafis 
Landa (2014), dalam bukunya yang berujudul “Graphic Design Solution 5th ed” 
mengartikan desain grafis sebagai bentuk komunikasi visual yang digunakan untuk 
menyampaikan pesan atau informasi kepada audiens. Desain grafis, merangkai 
elemen-elemen visual yang dapat membujuk, mengidentifikasi, memberikan 
informasi, dll.  





Gambar 2.12.  Garis 
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Titik merupakan satuan yang membentuk garis. Garis merupakan titik 
memanjang. Garis mempunyai banyak peranan dalam komposisi dan 
komunikasi. Garis juga berguna untuk mevisualisasikan sesuatu. Bentuk 
garis beragam yaitu halus atau tebal, tebal atau tipis dan teratur atau berubah 







Gambar 2.13. Bentuk 
Bentuk merupakan permukaan dua dimensi yang dibuat oleh garis. Bentuk 
juga merupakan garis yang tertutup dan membentuk suatu bidang datar. 
Garis dapat diukur tinggi dan lebarnya. Bentuk dapat dibagi menjadi tiga 
penggambaran dasar yaitu kuadrat, segitiga dan lingkaran. (Landa, 2014). 
c. Warna 
Menurut Landa (2014), warna merupakan elemen desain yang sangat kuat 
dan mempunyai daya provokatif yang tinggi. Warna digunakan oleh banyak 
orang dan tidak ada klasifikasi tertentu seperti hanya berurusan dengan 
seniman atau desainer. Warna yang dilihat oleh mata berasal dari cahaya 
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yang dipantulkan atau warna yang dipantulkan. Jika cahaya yang 





Gambar 2.14. Warna 
d. Tipografi 
 Menurut Landa (2014) dalam bukunya Graphic Design Solutions, tipografi 
merupakan suatu karakter visual yang konsisten untuk menciptakan huruf 
yang tetap ataupun dapat dimodifikasi. Jenis huruf biasanya berupa huruf, 
angka, simbol, tanda, tanda baca, dll. Huruf yang digunakan dalam visual 
harus disesuaikan dengan tingkat estetika visual, bentuk keseimbangan dan 
proporsi visual. Jarak antar teks dan transisi dari huruf ke huruf sangat perlu 
diperhatikan. Tipografi dapat mengekspresikan konsep dalam suatu desain.  
2.4.2. Prinsip Desain 
a. Keseimbangan (Balance) 
Menurut Landa (2014), dalam bukunya Graphic Design Solutions 
menyatakan keseimbangan merupakan prinsip yang dapat dimengerti 
secara intuitif karena sering digunakan dalam pergerakan fisik manusia 
seperti melakukan olahraga. Dalam segi visual, keseimbangan 
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merupakan tata visual yang diciptakan untuk menempatkan komposisi 
visual. Komposisi visual yang seimbang dapat mempengaruhi 
komunikasi dengan viewer.   
  Keseimbangan dalam visual berpengaruh kepada bobot 
visual. Bobot visual mengacu kepada daya tarik visual, penekanan dan 
tingkat kepentingan. Setiap elemen di dalam desain mempunyai 
perannya masing-masing untuk memberikan kesan yang menarik, titik 









Gambar 2.15. Keseimbangan 
b. Kesatuan (Unity) 
Menurut Landa (2014), kesatuan didapat dari elemen-elemen visual di 
dalam desain sehingga menjadi satu kesatuan. Kesatuan di dalam desain 
berguna untuk mencapai keselarasan dan harmonisasi di dalam desain. 
Ketika desain yang dibentuk mencapai satu kesatuan maka viewer dapat 
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lebih mudah untuk menghubungan maksud dari elemen satu ke elemen 
lainnya.  






Gambar 2.16. Kesatuan 
c. Ritme (Rhythm) 
Laurer & Pentak (2012) dalam bukunya Design Basics, ritme 
merupakan prinsip desain yang didasari oleh repetisi. Repetisi yang 
digunakan untuk menyatukan visual dan diperlihatkan dengan beberapa 
cara. Dengan elemen-elemen yang sama dilakukan sedikit modifikasi. 
Ritme digunakan untuk menampilkan suatu kesan visual yang dapat 
menggerakan mata viewer. Banyak elemen yang dapat menghasilkan 
irama yaitu warna, tekstur, emphasis, dan keseimbangan. Repetisi 
terjadi ketika elemen visual mengalami pengulangan baik sekali 
ataupun berkali-kali. Modifikasi yang sering terjadi untuk 
menghasilkan irama yaitu warna, ukuran, jarak, ukuran atau posisi. 




d. Penekanan (Emphasis) 
  
Gambar 2.17. Penekanan 
Menurut Landa (2014), Emphasis yaitu mengatur elemen-elemen 
visual  seperti bentuk, peletakan dan ukuran yang sesuai dengan 
kepentingan dan membuat beberapa elemen lebih dominan. Pada 
dasarnya, emphasis yaitu merancang visual mengenai apa yang akan 
dilihat pertama, kedua dan seterusnya. Jika, desainer memberikan 
penekanan kepada semua elemen desain, maka desain yang dihasilkan 
tidak akan berhasil mempengaruhi viewer. Dalam pemeberian 
penekanan visual sangat diperlukan titik fokus. Titik fokus digunakan 
untuk menentukan bagian yang akan diberikan penekanan. Pemberian 
penekanan pada visual dapat memudahkan viewer untuk menangkap 
informasi yang ingin disampaikan oleh desainer.  
e. Proporsi (Proportion) 
Menurut Landa (2014), proporsi merupakan hubungan ukuran antara 
elemen satu dengan elemen lainnya. Proporsi merujuk pada 
keseluruhan elemen yang terdapat di dalam desain. Proporsi dapat 
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mengatur estetika di dalam suatu desain sehingga desain yang 
dihasilkan lebih ideal.  
2.4.3. Tipografi 
Landa (2011) dalam bukunya yang berjudul “Graphic Design Solutions”, sebuah 
huruf memiliki kriteria dalam bentuknya dan terbentuk berdasarkan proporsi dan 
keseimbangan. Huruf dalam tipografi ini dapat berfungsi sebagai tulisan yang dapat 
dijadikan judul, headlines, subheadlines, headings dan subheadings.  
2.4.3.1. Klasifikasi Huruf 
Klasifikasi huruf terdapat beberapa kategori klasifikasi utama dari segi gaya 
dan sejarahnya, yaitu: 
1. Old Style atau Humanist 
 Old style merupakan jenis huruf Romawi yang dikenal pada akhir abad-
15. Bentuk huruf yang digambarkan dengan pena bermata lebar. Jenis 
huruf ini dapat dilihat dengan adanya serif. Contoh huruf ini  yaitu 
Caslon, Garamond, dan Times New Roman.  
2. Transitional  
 Transitional merupakan jenis huruf serif yang berasal dari abad-18. 
Huruf ini merupakan transisi dari gaya old style menuju gaya modern. 







Gaya modern merupakan jenis huruf serif yang berkembang pada akhir 
abad-18 dan awal abad-19. Gaya huruf ini memiliki bentuk yang 
geometris dan berlawanan dengan old style. Gaya modern ini memiliki 
bentuk yang tebal tipis dari stroke hurufnya. Contoh huruf ini yaitu 
Bodoni, Didot, dan Walbaum.  
4. Slab Serif 
Gaya slab serif ini termasuk dalam jenis huruf serif yang ditandai 
dengan tebalnya serif yang terdapat pada huruf tersebut. Gaya huruf ini 
dikenal pada awal abad 19 dengan sub-kategori Egyptian dan 
Clarendon.  
5. Sans Serif 
Gaya huruf sans serif merupakan jenis huruf yang ditandai dengan tidak 
adanya serif atau kait. Huruf ini dikenal pada awal abad ke -19. Contoh 
huruf ini yaitu Futura, Helvetica dan Univers.  
6. Blackletter 
Jenis huruf blackletter merupakan jenis huruf yang dapat dilihat dari 
ketebalan stroke dan huruf. Jenis huruf ini memiliki beberapa kurva. 
Blackletter dikenal pada pertengahan abad ke-13 hingga abad ke-15. 






Gaya huruf script merupakan gaya huruf dimana menyerupai tulisan 
tangan. Gaya huruf script ditulis dengan pena bermata paha, pena 
fleksibel, runcing, pensil atau kuas. Contoh huruf ini yaitu Brush Script 
dan Shelley Allegro Script.  
8. Display 
Jenis huruf display biasanya digunakan untuk judul atau headlines. 
Bentuknya yang rumit dan sering dihias membuat jenis huruf ini sulit 
dibaca dan hanya dijadikan sebagai judul saja dan tidak dijadikan 
sebagai text type.  
2.4.3.2. Pemilihan Huruf 
Pemilihan huruf digunakan untuk menciptakan minat dan keindahan dalam 
visual. Karakteristik huruf seperti ukuran, bentuk, warna dan tampilan akan 
mendukung penyampaian komunikasi dari sebuah desain. Dalam pemilihan 
huruf sangat penting untuk memilih huruf yang memiliki tingkat 
keterbacaan yang baik (Landa, 2011).  
2.4.4. Layout 
Menurut Guan & Bienert (2012), desain layout digunakan untuk tulisan pada buku. 
Biasanya, layout berada di dalam buku. Layout yang digunakan harus terlihat 
menarik, sederhana, dan indah. Layout merupakan bagian utama sebelum konten 
buku untuk menarik pembaca. Buku yang terdapat tulisan dan gambar dan gambar 
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yang digunakan menarik akan memberikan dampak visual kepada pembaca. Layout 
juga dapat membangun persepsi membaca. Perubahan pada warna dan ukuran 
tulisan juga sangat berpengaruh kepada setiap halaman.  
2.4.4.1. Grid 
Menurut Landa (2014), grid merupakan hal yang mendasari komposisi dari 
sebuah buku, majalah, brosur, dan lainya. Grid mempunyai peran untuk 
mengatur peletakan objek ke dalam suatu struktur tertentu. Dengan adanya 
grid ini, ini akan mempermudah pembaca untuk mendapatkan informasi 






Gambar 2.18. Grid 
2.4.4.2. Jenis Grid 
Grid mempunyai beberapa jenis yaitu single-column grid, muticolumn grid, 
dan modular girid (Landa, 2014. Berikut penjelasan ketiga grid tersebut: 
1. Single-column Grid merupakan grid yang hanya terdapat satu 
kolom. Kolom ini dikelilingi oleh margin sebagai bingkai 
disekeliling isi konten pada isi halaman. Tujuan lain dari 
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pemberian margin disetiap halaman yaitu untuk memberikan 
ruang jari untuk pembaca saat memegang buku (hlm. 175-177). 
2. Multicolumn Grid merupkan sususan kolom yang tidak 
terstruktur dikarenakan adanya kombinasi ukuran dan 
komposisi jumlah kolom yang dirancang. Sehingga pengaturan 
isi konten pun jadi lebih beragam (hlm. 177-179). 
3. Modular Grid merupakan grid yang terbentuk dari perpotongan 
kolomo secara vertikal dan horizontal sehinga grid berbentuk 
kotak. Penggunaan grid  ini lebih fleksibel, sehingga konten 
pada halaman akan lebih beragam (hlm. 181). 
 Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3K) 
2.5.1. Pengertian P3K 
P3K yaitu memberikan bantuan sementara kepada orang yang terluka atau sakit . 
Pertolongan pertama dilakukan sebelum tenaga medis datang. Pertolongan pertama 
harus diberikan dengan tepat untuk menghindari kondisi korban memburuk. 
Pertolongan pertama tidak hanya dapat dilakukan kepada orang lain, melainkan 
bisa dilakukan untuk diri sendiri (Thygerson, 2011). 
2.5.2. Tujuan P3K 
P3K bertujuan untuk mengurangi keterlambatan pemberian penanganan kepada 
korban sehingga kondisi korban semakin buruk. Walaupun, keterlambatan 
penanganan hanya terlambat beberapa menit, tapi ketika kondisi jantung seseorang 
berhenti, itu akan mengancam nyawa korban (Thygerson, 2011). 
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2.5.3. Mencari Pertolongan Medis 
 Menurut Thygerson (2011), sebelum mencari pertolongan medis, penolong harus 
mengetahui perbedaan cedera ringan atau cedera berat yang mengancam nyawa. 
Jika korban mengalami cedera yang mengancam nyawa, penolong dapat 
menghubungi 118 (berlaku pada daerah tertentu). Kondisi yang memerlukan 
bantuan layanan medis darurat, seperti: 
1. Keracunan. 
2. Luka bakar parah. 
3. Luka tusuk. 
4. Kesulitan bernapas atau napas pendek. 
5. Halusinasi. 
6. Kaku pada bagian leher beserta dengan demam dan nyeri pada 
bagian kepala. 
7. Nyeri dan terasa ada tekanan pada bagian dada. 
8. Muntah yang parah. 
9. Perubahan penglihatan yang mendadak, pusing, dan lemah. 
10. Hilang kesadaran dan ukuran pupil tidak sama. 
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2.5.4. Pemeriksaan Awal Korban 
Menurut Thygerson (2011), pemeriksaan awal pada korban bertujuan untuk melihat 
apakah ada masalah serius pada korban yang membutuhkan penanganan yang cepat 
atau tidak. Menurut Thygerson (2011), langkah pemeriksaan awal korban sebagai 
berikut: 
1. Periksa Responsivitas 
Pemeriksaan responsivitas digunakan untuk melihat apakah korban dalam 
kondisi sadar atau tidak. Jika korban dapat memberikan tanggapan, berarti 
korban dalam kondisi sadar. Jika korban tidak memberikan tanggapan, 
penolong harus segera menelepon layanan darurat atau 118. 
2. Buka Jalan Napas 
Bagi korban yang tidak memberikan tanggapan, penolong harus melihat 
jalan napas korban. Jika jalan napas korban tertutup, jalan napas korban 
harus dibuka. Metode yang dilakukan untuk membuka jalan napas korban 
yaitu mengangkat dagu dan memiringkan kepala. Bagi korban yang masih 
memberikan tanggapan, namun memiliki jalan napas yang tersumbat, 
metode yang digunakan yaitu penekanan pada abdomen (manuver heimlich). 
3. Periksa Pernapasan 
Hanya dengan bunyi pernapasan, penolong dapat tahu apakah korban 
mengalami kesulitan bernapas atau tidak. Penolong harus melihat naik 
turunnya dada korban dan merasakan udara yang keluar ke pipi penolong. 
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Jika korban tidak bernapas, penolong harus memberikan napas buatan dan 
CPR. 
4. Periksa Perdarahan Hebat 
Penolong harus melihat kondisi korban dari bagian atas sampai bawah untuk 
melihat perdarahan yang ada di tubuh korban. Jika korban terjadi perdarahan 
hebat, penolong dapat membantunya dengan memberikan tekanan. 
2.5.5. Perdarahan Luar 
Perdarahan luar merupakan perdarahan yang terjadi pada bagian luar tubuh dan 
dapat dilihat oleh mata. Beberapa jenis luka terbuka menurut Thygerson (2011) 
yaitu: 
1. Abrasi merupakan lapisan kulit bagian atas yang terkelupas dengan darah 
yang sedikit. Abrasi biasanya berupa luka goresan. 
2. Laserasi merupakan kulit yang terpotong dan bagian pinggir kulit 
bergerigi. Laserasi diakibatkan oleh sobeknya jaringan kulit secara 
paksa. 
3. Pungsi yaitu cedera akibat benda tajam. Benda yang menusuk tubuh akan 
merusak organ yang ada di dalam tubuh. Luka ini dapat menyebabkan 
infeksi tinggi. 
4. Insisi merupakan luka potong yang rata, seperti teriris kertas atau pisau. 
5. Avulasi yaitu kulit yang sobek atau terlepas dan dalam kondisi kulit 
menggantung pada tubuh. 
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6. Amputasi merupakan luka yang menyebabkan terpotongnya bagian 
tubuh. 
2.5.6. Perdarahan Dalam 
Perdarahan dalam terjadi apabila tidak ada luka yang merobek bagian kulit tetapi 
merobek bagian bawah permukaan kulit serta pembuluh darah. Pada beberapa 
kasus, ada langkah mudh untuk medeteksi luka dalam pada korban dengan melihat 
luka memar pada korban. Pada kasus tertentu, luka dalam sulit terdeteksi dan 
mengancam nyawa korban (Thygerson, 2011). 
2.5.7. Syok  
Syok terjadi apabila tubuh tidak mendapatkan oksigen yang cukup yang mengalir 
dalam darah. Kerusakan pada suatu jaringan tubuh akan merusak jaringan darah 
yang kaya akan oksigen sehingga dapat menimbulkan syok. Menurut Thygerson 
(2011), tanda-tanda syok seperti: 
1. Mual dan muntah. 
2. Napas cepat. 
3. Kulit dan bibir pucat, lembab dan dingin. 
4. Tidak memberikan tanggapan. 
5. Perubahan status mental seperti bingung dan gelisah. 
